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Abstract 

Background: Aggregatibacter actinomycetemcomitans is a facultative anaerobic 

gram-negative bacterium that is cocobacill and is associated with aggressive 

periodontitis, especially localized aggressive periodontitis (LAP) in young 

individuals. Periodontal disease is the most common disease affecting humans. In 

Indonesia, data in 2018 for periodontal disease was at 74.1%. One of the 

antibacterials that can be used in the treatment of periodontal disease is 

chlorhexidine. The side effects that commonly occur after using chlorhexidine are 

discoloration of teeth, restorations, and tongue. Another alternative chosen to 

avoid the side effects of chemical antibacterial drugs is traditional medicine. One 

of the traditional medicine that can be used as an antibacterial is cinnamon 

(Cinnamomum burmannii). Purpose: To determine the potential of cinnamon bark 

extract (Cinnamomum burmannii) in inhibiting the growth of Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans bacteria based on literature review. Methods: Library 

research by drawing conclusions from articles or research journals obtained from 

Pubmed, GoogleSchoolar, ScienceDirect and Cochrane using the keywords 

"Cinnamomum burmannii", "Antibacterial of Cinnamomum burmannii", 

"Phytochemicals of Cinnamomum burmanii". Results: Chemical compounds that 

have a big role as antibacterial action in cinnamon bark are polyphenols, 

alkaloids, tannins, saponins and flavonoids. Conclusion: Cinnamon bark extract 

has antibacterial potential in inhibiting the growth of Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans bacteria. 

Keywords: Cinnamomum burmannii, Aggregatibacter actinomycetemcomitans, 

Antibacterial of Cinnamomum burmannii   
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Abstrak 

Latar Belakang: Aggregatibacter actinomycetemcomitans merupakan bakteri 

gram-negatif fakultatif anaerob yang berbentuk kokobasil dan berhubungan 

dengan periodontitis agresif terutama localized aggressive periodontitis (LAP) 

pada individu muda. Penyakit periodontal merupakan penyakit yang paling umum 

diderita oleh manusia. Di Indonesia, data pada tahun 2018 penyakit periodontal 

berada pada angka 74,1%. Salah satu antibakteri yang sering dipakai dalam 

perawatan penyakit periodontal adalah klorheksidin Efek samping yang umum 

terjadi setelah penggunaan klorheksidin adalah perubahan warna pada gigi, 

restorasi, dan lidah Alternatif lain yang dipilih untuk menghindari efek samping 

dari obat antibakteri kimiawi adalah obat tradisional. Salah satu bahan tradisional 

yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah kayu manis (Cinnamomum 

burmannii). Tujuan: Mengetahui potensi ekstrak kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans berdasarkan telaah pustaka. Metode Penelitian: 

Penelitian kepustakaan dengan mengambil kesimpulan dari artikel atau jurnal 

penelitian yang didapatkan dari Pubmed, GoogleSchoolar, ScienceDirect dan 

Cochrane dengan menggunakan kata kunci “Cinnamomum burmannii”, 

“Antibacterial of Cinnamomum burmannii”, “Phytochemicals of Cinnamomum 

burmanii”. Hasil: Senyawa kimia yang berperan besar sebagai antibakteri pada 

kulit kayu manis yaitu polifenol, alkaloid, tanin, saponin dan flavonoid. 

Kesimpulan: Ekstrak kulit kayu manis memiliki potensi antibakteri dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans. 

Kata kunci: Cinnamomum burmannii, Aggregatibacter actinomycetemcomitans, 

Antibacterial of Cinnamomum burmannii 
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PENDAHULUAN 

Bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans (Aa) 

merupakan bakteri gram-negatif 

fakultatif anaerob yang berbentuk 

kokobasil dan berhubungan dengan 

periodontitis agresif terutama 

localized aggressive periodontitis 

(LAP) pada individu muda. Bakteri 

Aa menyerang epitel gingiva dan 

melepaskan faktor virulen berupa 

endotoksin dan eksotoksin
1,2,3,4

. 

Penyakit periodontal telah 

disebut dalam Guinness World of 

Record 2001 sebagai penyakit yang 

paling umum diderita oleh 

manusia
5,6

. Di Indonesia, hasil  data 

Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) pada tahun 2018 

menyebutkan penyakit periodontal 

masih berada pada angka yang cukup 

tinggi yaitu sebesar 74,1%. Provinsi 

Jawa Tengah memiliki presentase 

10,7% untuk kasus periodontitis pada 

tahun yang sama
7
. 

Salah satu antibakteri yang 

sering dipakai dalam perawatan 

penyakit periodontal adalah 

klorheksidin
8,9

. Efek samping yang 

umum terjadi setelah penggunaan 

klorheksidin adalah perubahan warna 

pada gigi, restorasi, dan lidah. 

Perubahan warna tersebut tidak akan 

hilang dengan menyikat 

menggunakan pasta gigi normal
10

. 

Alternatif lain yang dipilih untuk 

menghindari efek samping dari obat 

antibakteri kimiawi adalah obat 

tradisional
11

. 

Salah satu bahan tradisional 

yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri adalah kayu manis 

(Cinnamomum burmannii). Dari 

hasil penelitian kayu manis diketahui 

memiliki manfaat sebagai 

antibakteri, antijamur, antiinflamasi, 

analgetika, antidiabetik, antioksidan, 

antitumor, antitrombotik, 

menghambat pembentukan plak gigi 

dan penyakit periodontal. Senyawa 

kimia yang berperan sebagai 

antibakteri pada kayu manis yaitu 

minyak atsiri sekitar 0,5–2% (seperti 

eugenol, safrol, cinnamaldehyde dan 

linalool), polisakarida sekitar 10% 

(seperti diterpen serta coumarin), 

komponen fenol 4–10% seperti tanin 

dan flavonoid
12

.  

Penelitian yang dilakukan 

oleh Shan et al (2007) mengenai sifat 

antibakteri dan komponen bioaktif 

utama kayu manis terhadap bakteri 

patogen dalam makanan 

menunjukkan bahwa ekstrak kayu 
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manis memiliki efek antibakteri 

terhadap pertumbuhan Bacillus 

cereus, Listeria monocytogenes, 

Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli dan Salmonella anatum
13

. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmani (2017) mengenai 

efektivitas ekstrak kayu manis 

terhadap bakteri  Streptococcus 

pyogenes dengan konsentrasi 20%, 

30%, 40%, 50% dan didapatkan hasil 

semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

kayu manis, maka semakin efektif 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus pyogenes
14

. 

Puspita (2014) melakukan penelitian 

tentang pengaruh konsentrasi 20%, 

40%, 80%, 100% ekstrak kayu manis 

terhadap pertumbuhan Streptococcus 

mutans menunjukkan semakin besar 

konsentrasi ekstrak kayu manis, 

maka semakin besar daya antibakteri 

pada kayu manis
15

. Penelitian Reppi 

et al (2016) terkait efektivitas ekstrak 

kulit kayu manis terhadap 

pertumbuhan Escherichia coli dan 

Steptococcus pyogenes 

menyimpulkan bahwa ekstrak kulit 

kayu memiliki efek antibakteri 

terhadap bakteri Escherichia coli dan 

Steptococcus pyogenes
16

. 

 

METODE 

Jenis Penelitian yang 

digunakan adalah telaah pustaka 

yaitu sebuah proses atau aktivitas 

mengumpulkan data dari berbagai 

literatur seperti buku dan jurnal 

untuk membandingkan hasil-hasil 

penelitian yang satu dengan yang 

lain. Kriteria inklusi penelitian ini 

yaitu jurnal atau artikel publikasi 

tahun 2016 – 2020, kata kunci 

berkaitan dengan potensi antibakteri 

ekstrak kulit kayu manis terhadap 

bakteri Aa, jurnal atau artikel 

berbahasa Indonesia atau berbahasa 

Inggris. Kriteria ekslusi berupa jurnal 

atau artikel publikasi sebelum tahun 

2016, jurnal atau artikel diluar topik 

penelitian. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dokumentasi
17

. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis anotasi bibliografi 

(annotated bibliography). Pencarian  

literatur  dilakukan  dengan  

menelusuri  hasil-hasil  jurnal atau 

artikel publikasi ilmiah  melalui 

database Google Scholar, Pubmed, 

ScienceDirect dan Cochrane dengan 

menggunakan kata kunci 
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“Cinnamomum burmannii”, 

“Antibacterial of Cinnamomum 

burmannii”, “Phytochemicals of 

Cinnamomum burmanii”. Jurnal atau 

artikel yang diperoleh kemudian 

dianalisis dengan cara memaparkan 

dan membandingkan hasil-hasil 

penelitian terkait uji efektivitas 

antibakteri ekstrak kulit kayu manis. 

HASIL 

Hasil pencarian jurnal 

maupun artikel ilmiah dilakukan 

tanggal 20 Juli 2020 pada data base 

Pubmed sebanyak 12 artikel, 

GoogleScholar sebanyak 1.719 

artikel, ScienceDirect sebanyak 113 

artikel dan tidak ditemukan pada 

Cochrane terkait potensi ekstrak 

kulit kayu manis (Cinnamomum 

burmannii) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Aa. Setelah 

diskrining didapatkan 14 artikel dan 

ditambah referensi lain 16 artikel. 

Total referensi yang digunakan yaitu 

30 artikel. 

Tanaman kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) dalam 

taksonomi tumbuhan memiliki 

klasifikasi sebagai berikut
18

:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospermae 

Subdivisi : Spermatophyta 

Kelas  : Dicotyledonae 

Subkelas : Dialypetalae 

Ordo  : Policarpicae 

Famili  : Lauraceae 

Genus  : Cinnamomum 

Spesies  :Cinnamomum 

burmannii 

 

Gambar 3.1 Kulit Kayu Manis
18

 

(Cinnamomum burmanii) 

 

Hasil uji fitokimia ekstrak 

kulit kayu manis yang dilakukan oleh 

Waty (2017) untuk menguji 

antibakteri terhadap Streptococcus 

sp. menunjukkan bahwa ekstrak kulit 

kayu manis mengandung senyawa 

golongan saponin, flavonoid, 

alkaloid dan glikosida yang 

dijelaskan pada tabel berikut
19

: 

Tabel 1.1 Uji Fitokumia Ekstrak 

Kulit Kayu Manis
19

 

Uji Fitokimia Ekstrak Etanol 

C. burmanii 

Flavonoid +++ 

Saponin + 

Alkaloid ++ 

Glikosida +++ 

Keterangan:  

(-) : negatif 

(+) : positif lemah 

(++) : positif kuat 

(+++) : positif sangat kuat 
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Hasil uji dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa setiap 

konsentrasi mempunyai perbedaan 

yang bermakna, namun perbedaan 

yang paling nyata adalah konsentrasi 

6,25% dengan 25% pada sediaan 

obat kumur kayu manis. 

Penelitian Herdwiani and 

Rejeki (2015) melakukan ekstraksi 

kulit kayu manis secara maserasi 

dengan pelarut etanol 96% dan 

didapatkan senyawa aktif yang 

terkandung dalam ekstrak kulit kayu 

manis berupa sinamaldehid dan 

flavonoid yang dideteksi dengan 

kromatografi lapis tipis (KLT), 

ditemukan pula kandungan alkaloid, 

saponin dan tanin dengan uji 

pereaksi warna
20

. Ervina, Nawu, and 

Esar (2016) menyatakan bahwa hasil 

ekstraksi kulit batang kayu manis 

mengandung senyawa antioksidan 

utama berupa tanin, flavonoid dan 

minyak atsiri
21

. 

PEMBAHASAN 

Aktivitas antibakteri dapat 

ditunjukkan dengan adanya hasil 

positif pada uji fitokimia terhadap 

senyawa alkaloid, saponin, tanin, 

polifenol, dan flavonoid
12,22

. 

Mubarak melakukan uji antibakteri 

ekstrak kulit kayu manis terhadap 

pertumbuhan bakteri Entrococcus 

faecalis dan disimpulkan adanya 

aktivitas antibakteri
12

. Selanjutnya 

penelitian Reppi et al (2016) dan  

Putranto (2016), keduanya 

melaporkan adanya efek antibakteri 

ekstrak kulit kayu manis terhadap 

Streptococcus pyogenes secara in 

vitro
16,23

. Budianto (2017) menguji 

ekstrak yang sama pada bakteri 

Salmonella sp. dengan hasil adanya 

antibakteri pada ekstrak 

berkonsentrasi 60% dan 80%
24

. 

Aktivitas antibakteri ekstrak kulit 

kayu manis juga ditemukan pada 

bakteri Staphylococcus aureus
25,26

, 

Escherichia coli
27

, Shigella sp.
28

, 

Klebsiella pneumonia, Serratia 

marcescens
29

 dan Staphylococcus 

epidermidis
30

.  

Bramantyo et al (2015) 

menginovasi pembuatan obat kumur 

dari ekstrak kulit kayu manis dan 

dilakukan uji antibakteri sehingga 

ditemukan zona bebas bakteri 1,10 

cm – 1,13 cm
31

. Waty (2017) 

melengkapi uji antibakteri obat 

kumur ekstrak kulit kayu manis 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus sp. pada rongga mulut 

dan didapatkan hasil yang 

signifikan
19

. Hasil penelitian tersebut 
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juga telah membuktikan bahwa kayu 

manis (Cinnamomum burmannii) 

memiliki aktivitas antibakteri karena 

memiliki senyawa aktif berupa 

alkaloid, saponin, tanin, polifenol, 

dan flavonoid. Semakin tinggi 

ekstrak kulit kayu manis yang 

diberikan maka semakin berpotensi 

sebagai obat kumur alami karena 

zona hambat yang terlihat lebih 

lebar
32

. Inovasi terbaru dari Svtia et 

al (2020) yang melakukan uji 

efektivitas ektrak kulit kayu manis 

untuk digunakan sebagai 

handsanitizer dan hasilnya 

menunjukkan adanya penurunan 

jumlah koloni bakteri
33

. 

Pengaruh ekstrak kulit kayu 

manis terhadap pertumbuhan bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans dilihat dari 

adanya kandungan alkaloid, saponin, 

tanin, polifenol, dan flavonoid. 

Ketika ekstrak kulit kayu manis 

berkontak dengan kolonisasi bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans pada rongga 

mulut, sifat basa pada alkaloid akan 

mempengaruhi tekanan osmotik 

antara bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. dengan 

lingkungan rongga mulut. Alkaloid 

akan mengganggu komponen 

penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitan, sehingga 

lapisan dinding sel bakteri tidak 

terbentuk secara utuh dan 

menyebabkan kematian bakteri 

tersebut
34

. Alkaloid adalah senyawa 

bersifat basa yang mengandung satu 

atau lebih atom nitrogen, umumnya 

berupa asam amino. Alkaloid 

mempunyai aktivitas antibakteri 

dengan cara menghambat sintesis 

dinding sel, mengubah permeabilitas 

membran melalui transport aktif dan 

menghambat sintesis protein
35

. 

Saponin menyebabkan 

kebocoran protein dan enzim dari 

dalam sel bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans
36

, akibatnya 

saponin akan menurunkan tegangan 

permukaan dinding sel bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans dan merusak 

permeabilitas membran bakteri. 

Rusaknya membran sel bakteri ini 

sangat mengganggu kelangsungan 

hidup bakteri
37

. Saponin bekerja 

dengan berdifusi melalui membran 

luar dan dinding sel yang rentan 

kemudian mengikat membran 

sitoplasma sehingga mengganggu 
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dan mengurangi kestabilan membran 

sel bakteri. Hal ini menyebabkan 

sitoplasma bocor keluar dari sel 

bakteri yang mengakibatkan 

kematian bakter Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans
38,39

. 

Tanin akan bereaksi dengan 

membran sel bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans, inaktivasi 

enzim dan destruksi atau inaktivasi 

fungsi materi genetik bakteri. Tanin 

merupakan salah satu jenis senyawa 

yang termasuk ke dalam golongan 

polifenol. Senyawa tanin ini banyak 

dijumpai pada tumbuhan. Tanin 

memiliki aktivitas antibakteri, 

toksisitas tanin dapat merusak 

membran sel bakteri
40,41

. Mekanisme 

kerja antibakteri tanin mempunyai 

daya antibakteri dengan cara 

memprepitasi protein. Tanin akan 

menghambat enzim reverse 

transkriptase dan DNA 

topoisomerase sehingga sel bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans tidak dapat 

terbentuk
42

. Selain itu, tanin juga 

mempunyai target pada polipeptida 

dinding sel sehingga pembentukan 

dinding sel bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans menjadi 

kurang sempurna. Hal ini 

menyebabkan sel bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans menjadi lisis 

karena tekanan osmotik maupun fisik 

sehingga sel bakteri akan mati. 

Kompleksasi dari ion besi dengan 

tanin dapat menjelaskan toksisitas 

tanin. Mikroorganisme yang tumbuh 

di bawah kondisi aerobik 

membutuhkan zat besi untuk 

berbagai fungsi, termasuk reduksi 

dari prekursor ribonukleotida DNA. 

Enzim reverse transkriptase dan 

DNA topoisomerase sel bakteri tidak 

dapat terbentuk oleh kapasitas 

pengikat besi yang kuat oleh tanin
43

. 

Polifenol berperan merusak 

membran sitoplasma bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans, sehingga 

menyebabkan ketidakstabilan fungsi 

pengendalian susunan protein dari sel 

bakteri. Mekanisme antibakteri 

senyawa fenol dalam membunuh 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans dengan 

mendenaturasi protein sel. Ikatan 

hidrogen yang terbentuk antara fenol 

dan protein mengakibatkan struktur 

protein menjadi rusak. Ikatan 

hidrogen tersebut akan 

mempengaruhi permeabilitas dinding 
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sel dan membran sitoplasma sebab 

keduanya tersusun atas protein. 

Permeabilitas dinding sel dan 

membran sitoplasma yang terganggu 

dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan makromolekul 

dan ion dalam sel, sehingga sel 

bakteri Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans menjadi 

lisis
44

. 

Flavonoid akan menghambat 

fungsi membran sel bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans, membentuk 

senyawa kompleks dengan protein 

ekstraseluler dan terlarut sehingga 

dapat merusak membran sel bakteri 

serta diikuti dengan keluarnya 

senyawa intraseluler
42

. Penelitian 

lain menyatakan mekanisme 

flavonoid menghambat fungsi 

membran sel dengan cara 

mengganggu permeabilitas membran 

sel dan menghambat ikatan enzim 

seperti ATPase dan phospholipase
45

. 

Ekstrak kulit kayu manis 

memiliki kandungan minyak atsiri 

yang bermanfaat sebagai anti 

inflamasi sehingga terdapat potensi 

dalam mengurangi peradangan pada 

mukosa rongga mulut. Pernyataan 

tersebut didasari oleh Walangitan et 

al, (2014) serta Tjandrawinata dan 

Nailufar (2020) yang melakukan 

penelitian mengenai efek pemberian 

ekstrak kulit kayu manis terhadap 

gambaran histopatologi lambung 

tikus wistar dengan hasil efek 

terapeutik dari ekstrak kayu manis 

lebih efektif untuk menyembuhkan 

peradangan lambung dibandingkan 

dengan penyembuhan fisiologis
46,47

. 

Kayu manis mengandung minyak 

atsiri yang juga bermanfaat sebagai 

antioksidan sehingga minyak atsiri 

yang terdapat dalam ekstrak kulit 

kayu manis mampu menetralisir 

radikal – radikal bebas yang 

dihasilkan selama proses radang, 

sehingga proses radang yang terjadi 

dapat berkurang
48

.  

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Vavata et al, (2019) 

disimpulkan bahwa penambahan 

sinamaldehid dari Cinnamomum 

burmanii pada periodontal dressing 

berpotensi dalam meningkatkan 

jumlah sel fibroblas pada luka 

gingiva kelinci
49

. Sel fibroblas 

memegang peran yang krusial dalam 

mendukung proses penyembuhan 

luka, mulai dari pembentukan 

gumpalan fibrin, matriks 

ekstraseluler baru, struktur kolagen 
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yang membantu sel lain  dalam 

proses penyembuhan luka serta 

berfungsi dalam melindungi luka saat 

terjadi kontraksi
50

. 

Selain kandungan alkaloid, 

saponin, tanin, polifenol, dan 

flavonoid, potensi antibakteri pada 

ekstrak kulit kayu manis juga 

dipengaruhi oleh pemilihan metode 

ekstraksi seperti hasil penelitian 

Choirunnisa (2014) menyatakan 

ekstraksi kulit kayu manis dengan 

cara infundasi memiliki diameter 

hambat lebih besar dibandingan 

dengan ekstraksi dengan cara 

dekoksi
51

. Hal tersebut disebabkan 

karena pada ekstraksi dekoksi 

dilakukan dengan perebusan selama 

30 menit. Perebusan pada suhu 

900
o
C hanya boleh 15 menit. 

Senyawa golongan flavonoid tidak 

tahan panas sehingga perebusan yang 

terlalu lama dapat merusak flavonoid 

yang terkandung dalam kulit kayu 

manis. Sifat senyawa fenol yaitu 

mudah larut dalam air. Zat aktif yang 

larut dalam air yaitu tannin, 

triterpenoid, saponin, dan 

flavonoid
52

. Proses ekstraksi 

menggunakan metode maserasi 

memiliki kelebihan yaitu metode ini 

cukup sederhana dengan 

pengerjaannya pada suhu kamar 

menyebabkan zat aktif yang 

terkandung dalam ekstrak tidak rusak 

akibat pemanasan tinggi
12

. 

Jenis gram bakteri uji juga 

mempengaruhi potensi antibakteri 

ekstrak kulit kayu manis, hal tersebut 

dibuktikan dengan penelitian 

Wardani (2012), Choirunnisa (2014) 

dan Sari et al (2017) yang 

menyebutkan sensitivitas bakteri 

terhadap antibakteri dipengaruhi oleh 

struktur dinding sel bakteri. Bakteri 

Gram positif cenderung lebih sensitif 

terhadap antibakteri karena struktur 

dinding sel bakteri gram positif lebih 

sederhana dibandingkan struktur 

dinding sel bakteri Gram negatif 

sehingga memudahkan senyawa 

antibakteri untuk masuk ke dalam sel 

bakteri Gram positif. Bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans merupakan 

bakteri gram negatif, maka ada 

kemungkinan penurunan potensi 

antibakteri ekstrak kulit kayu manis 

karena struktur dinding sel bakteri 

yang lebih kompleks
51,53,54

. 

Mikroorganisme penyebab 

periodontitis salah satunya bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans dapat 
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memproduksi Volatile Sulfur 

Compounds (VSCs) yang bersifat 

toksik terhadap jaringan periodontal 

dan ditemukan pada penderita 

halitosis. Kuroshita et al. (2010) 

menemukan adanya korelasi antara 

jumlah bakteri periodontal dengan 

produksi VSCs
55

. Volatile Sulfur 

Compounds akan memicu terjadinya 

apoptosis pada jaringan gingiva dan 

ligamen periodontal, dimana proses 

ini menyebabkan keparahan penyakit 

periodontal. VSCs juga dapat 

mencetuskan peningkatan sitokin 

proinflamasi yang dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan 

periodontal
56

. Hamrun dan Ariwansa 

(2017) membuktikan adanya 

penurunan kadar  Volatile Sulfur 

Compounds (VSCs) pada penderita 

halitosis setelah berkumur dengan 

menggunakan ekstrak kulit kayu 

manis (Cinnamomum burmanii). 

Menurut hasil penelitian mereka, hal 

ini bisa terjadi karena kandungan 

ekstrak kulit kayu manis 

mengandung berbagai  macam  zat  

yang  dapat  menghambat  aktivitas  

mikroorganisme  penyebab halitosis.  

Beberapa  diantaranya  yaitu  minyak  

atsiri  mengandung  eugenol  yang 

tergolong turunan senyawa fenol 

yang mempunyai efek antiseptik dan 

bekerja dengan merusak  membran  

sel.  Secara  in  vitro,  minyak  atsiri  

memiliki  aktivitas  untuk 

menghambat  kolonisasi  dengan  

cara  mengganggu  permeabilitas  

membran dan proses  transportasi
57

. 

KESIMPULAN 

Ekstrak kulit kayu manis 

(Cinnamomum burmannii) memiliki 

potensi antibakteri berupa 

kemampuan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri 

Aggregatibacter 

actinomycetemcomitans. 

SARAN 

1. Diharapkan dapat dilakukan 

penelitian lebih lanjut 

mengenai konsentrasi dan 

daya hambat minimal dari 

ekstrak kulit kayu manis 

2. Perlu dilakukan penelitian 

lanjut mengenai efek 

antibakteri ekstrak kulit kayu 

manis terhadap jenis bakteri 

lainnya 

3. Perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut menggunakan 

bakteri yang diisolasi 

langsung dari bagian tubuh 

pasien yang menderita infeksi 

agar dapat mengetahui 
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manfaat ekstrak kulit kayu 

manis secara in vivo. 
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